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Proses Penyusunan KLHS Cepat Pengembangan Lahan Pangan Nasional

Di Provinsi Kalimantan Tengah (Desk Study)
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Jakarta,15 Juni 2020
Nomor : S. 383/MENLHK/ PKTL/PLA.3/6/2020
Lampiran : Buku Dokumen Laporan Final KLHS Cepat Kalteng
— Perihal . Laporan KLHS Cepat Pengembangan Lahan Pangan Nasional
—_— di Kalimantan Tengah
SIFAT : PENTING, SANGAT SEGERA
Laporan -‘:::p Sumegs Kepada
Kajian Lingkungn Yth. Bapak Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI
di Jakarta
HS Cepat B Menindaklanjuti surat kami No. S-325/Menlhk/PKTL/PLA.3/5/2020 tanggal 26 Mei
KL N 2 1 2020 perihal Laporan kerja dan usul Rakor TK Menteri untuk KLHS Cepat Kalteng,

dengan hormat bersama ini kami sampaikan Laporan Final KLHS Cepat
Pengembangan Lahan Pangan Nasional di Kalimantan Tengah sebagaimana Buku
Laporan terlampir.

KLHS Cepat ini dilakukan untuk memberikan dukungan analisis terhadap rencana
pengembangan lahan pangan nasional di areal Eks-PLG Provinsi Kalimantan
Tengah. Dilakukan berdasarkan pendekatan analisis secara cepat (rapid
assessment) melalui proses desk study dari dokumen yang cukup banyak sejak
awal tahun 1990-an hingga sekarang, review berbagai kebijakan, rencana dan
program, analisis spasial dari berbagai informasi geospasial tematik dan dialog serta
Focus Group Discussion (FGD) dan konsultasi terbatas dengan berbagai pihak
terkait, yang dilaksanakan dalam waktu 3 (tiga) minggu.

Hasil KLHS cepat memberikan rekomendasi reposisi areal Eks-PLG sebagai PSN
Pembangunan Wilayah Pertanian Pusat Pangan Nasional Terpadu, Modermn dan
Berkelanjutan. Reposisi Eks-PLG sebagai PSN wilayah pangan nasional terpadu,
modern dan berkelanjutan berbasis pada People-Centred Development. Untuk
diarahkan wilayah perencanaan pengembangan pada zonasi lahan pertanian di
areal Eks-PLG yang dibagi menjadi 7 (tujuh) zona/block dengan tipe penggunaan
lahan pertanian (agricultural land utilization type) yang akan diterapkan pada setiap
zona/block berupa satu atau kombinasi dari berbagai tipe penggunaan lahan
pertanian. Pembangunan wilayah pangan terpadu, modern dan berkelanjutan di
areal Eks-PLG tersebut dilakukan melalui pengembangan 5 (lima) agenda intervensi
yang utama (hutan, gambut, kewilayahan, SDM dan teknologi), 20 program/kegiatan

untuk reposisi eks-PLG 2020 dengan 10 core programs dan 7 program
pendukungnya (supporting program).

Lebih lanjut hasil studi KLHS-Cepat ini akan ditindak-lanjuti dengan langkah-langkah
konsultasi publik yang lebih luas untuk penyempurnaannya. KLHS Cepat ini dapat
menjadi basis pelaksanaan kajian-kajian lanjutan pada tingkat /intensitas studi detail,
termasuk kajian dampak lingkungan di tingkat tapak serta pengembangan program,
kegiatan dan anggaran yang bersifat koheren antar Kementerian dan Lembaga (K/L)
terkait, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan implementasinya
dibawah koordinasi Menteri Koordinator Bidang Perekonomian dan Menteri
PPN/Kepala Bappenas.

Demikian kami laporkan, dan atas arahan lanjut Bapak Menko kami sampaikan
ucapan terima kasih.
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Yth. Sekretaris Kabinet RI;

Yth. Menteri Dalam Negeri RI;
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Latar Belakang, Maksud, Tujuan

Areal Eks Pengemba-

Dampak Pandemi ® Reformasi ngan Lahan Gambut
Global Covid-19 struktural Membangun (Eks-PLG) di Provinsi
(FAO): ketahanan pangan wilayah pertanian Kalimantan Tengah:
e menghadapi era e Pengembangan terpadu, modern l‘}fg”is: alr;al Eks-
_ : ) yg telah menga-
New qumal, wilayah dan perkelanjgtan lami kerusakan ling-
e potensi ancaman e Keunggulan di berbagai kungan hidup
kelangkaan dan Sumber Daya wilayah di Kawasan pangan
Rrisie pangan Manusia (SDM) acloraesia nasional yg terpadu,
e Governance modern dan

dunia. berkelanjutan.

Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Berdasarkan Pendekatan Analisis
Secara Cepat (Rapid Assessment) Yang Bersifat Holistic, Integratif, Tematik dan Spasial (HITS)

MAKSUD:

e Mewujudkan kualitas penghidupan masyarakat berbasis
ketahanan pangan secara berkelanjutan;

TUJUAN:

Memformulasikan berbagai strategi perlindungan lingkungan
(environmental safeguard), kebijakan pendukung (enabling policy)

e Mempertimbankan keberlanjutan fungsi lahan pangan, tata air, yang harus dilakukan, langkah-langkah pengendalian pencemaran
ekosistem dan kelestarian lingkungan di dalam dan di sekitar dan kerusakan lingkungan, serta arahan monitoring dan evaluasi
wilayah pengembangan lahan pangan di Kalimantan Tengah; keberlanjutan landscape, sehingga program pengembangan pangan

e Meningkatkan penyediaan pangan Nasional, sehingga Provinsi nasional tersebut dilakukan dengan tetap menjamin:

Kalimantan Tengah dapat menjadi salah satu sentra/lumbung e keberlanjutan proses, fungsi dan produktivitas lingkungan hidup;

pangan andalan nasional yang berkelanjutan dan berwawasan

lingkungan e menjamin keselamatan, mutu hidup & kesejahteraan masyarakat

o4



Mekanisme Proses KLHS Gepat Pengembangan Lahan Pangan Nasional

di Areal Eks-PLG Provinsi Kalimantan Tengah

Vision Benchmarking terkait dengan Program
Pengembangan Lahan Pangan Nasional di areal Eks-PLG
Kalteng

Delineasi wilayah:

a. Lokus Pengembangan Lahan
Pangan diareal Eks-PLG;

b. Yang memiliki interkoneksi
dengan areal Eks-PLG sebagai
wilayah fungsional/ ekologis
KLHS Cepat

Menentukan
Lokus dan
Wilayah
Fungsional KLHS

I_‘ /3]

a. ldentifikasi tipe ekosistem, Jasa LH dan beneficiaries dengan tingkat
kepentingannya;

b. Menentukan Isu/lJasa LH strategis/prioritas berdasarkan
pertimbangan aspek ekologi, sosial-budaya dan ekonomi;

c. Analisis status dan kondisi isu LH strategis/prioritas, Driver-Pressures

METODOLOGI

Setiap Tahapan dilakukan proses Iteratif dan stakeholder
Consultation;

* Rapid Assessment melalui desk analysis, review kebijakan,

FGD Virtual dan analisis spasial;

i
Evaluasi
Strategi

0O

Kebijakan
Lingkungan

a. Pelaksanaan Analisis Pengaruh Pengembangan
Lahan Pangan Nasional terhadap Kondisi LH;

Perumusan Rekomendasi dan Strategi kebijakan
LHK (Environmental Safeguard)

*

Basis analisis adalah menjamin Keberlanjutan:

*  Proses dan fungsi LH;

*  Produktivitas LH;

* Keselamatan, mutu hidup dan kesejahteraan masyarakat




Gbaran Umum Lokus dan Wilayah Fungsional KLHS Gepat

Wilayah Kajian KLHS Cepat
LOKUS YANG AKAN DIKAJI

a. Lokus KRP: Eks Pengembangan Lahan Gambut CEPAT DALAM KLHS
(Eks-PLG) sebagai Lokus Pengembangan Lahan
Pangan Nasional; Eks Pengembangan Lahan

b. Wilayah Fungsionan KLHS Cepat: Wilayah sekitar Gambut (PLG) di Kateng:

yang memiliki interkoneksi dengan Eks-PLG

Peta Batas PETA BATAS Peta Lokus/wilayah
Fungsional/Ekologis EKOLOGIS/WILAYAH Rencana Pengembangan
Pelaksanaan Kaji Cepat FUNGSIONAL DAN PETA Lahan Pangan Nasional

KLHS LOKUS KRP di Kalteng
KLATENG




KLHS Gepat Pengembangan Kawasan/Lahan Pangan Nasional

di Areal Eks-PLG Kalimantan Tengah

Wilayah Ekologis/Fungsional KLHS CEPAT yang
Memiliki Interkoneksi dengan areal Eks-PLG

W et e I N
Pl VRl WA ¥ el %

Basis Delineasi

Bata Ekologis/

Fungsional KLHS |~

Cepat:

* Wilayah
Ekoregion;

* DAS;

* Ekosistem :
Gambut (KHG) |

* Biodiversity

Lokus Pengembangan Kawasan Pangan
Nasional di Areal Ex-PLG Kalteng

Kawasan/
Lahan
Pangan
Nasional di
Areal EX-PLG

L.

-

DIMENSI UTAMA Terkait
dengan Kawasan/Lahan
Pangan Nasional di Areal
Eks-PLG dan Wilayah
Sekitarnya

GAMBUT




Hasil Deleniasi Batas Ekologis: Tipe Ekosistem dl Areal Eks-PLG Dan Wilayah Sekitar yang Memiliki

® Tipe ekosistem di Areal Eks-PLG
Batas e 5 t - di dominasi oleh Ekosistem
Wilayah e o | : —_— .
Fungsional RPN Y _ A Gambut (vegetasi hutan gambut
KLHS Cepat SEE NS G . T dan vegetasi terna rawa gambut)
e <7 ke AN H| = BEE

Tine Ekosistem di Areal Eks-PLG berdasarkan Vegetasi Alami
Ve e aveyy
GAMBUT
|
—
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VEGETASI TERNA
RAWA GAMBUT
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air payau
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Isu-isu Strategis Pembangunan Berkelanjutan di Areal Eks-PLG dan Wilayah Sekitarnya yang

Memiliki Interaksi dengan Areal Eks-PLG (Wilayah Fungsional/Ekologis KLHS Gepat)

Berdasarkan hasil desk analysis, review kebijakan dan analisis spasial serta FGD, isu-isu strategis pembangunan
berkelanjutan di areal eks-PLG dan wilayah sekitarnya yang memiliki interaksi dengan areal Eks-PLG (Wilayah
fungsional/ekologis KLHS Cepat) mencakup:

@ @ a. People centered development dan
keberlanjutan penghidupan
masyarakat
Aspek pengembangan dan Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat b. Kompleksitas perizinan dan tenurial;

implementasi kebijakan (governance) (Human Environment) c. Tingkat kesejahteraan masyarakat

(2)

Keberlanjutan proses,
fungsi dan
produktivitas ekosistem
gambut

Keberlanjutan tata air
(daya dukung
pengembangan)

Kelestarian keanekaragaman
hayati (Konservasi landscape
dan species)

Aspek Biogeofisik

EARNYM Kebakaran hutan
(Physical Environment) | LS

dan lahan




Kebijakan dan Implementasi Pengembangan Lahan Gambut (PLG) di Kalteng MILESTONE KEBIJAKAN

A
? . Pencetakan  * Penyusunan : PLG KALTENG DAN KEBIJAKAN
. sawahbaru  AVDALPLG | bk couan pi WELINMNINN  PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
ppre$ No 80 /1999  10.000 ha, Panen ke-2 gagal dihentikan SK. Menhut No.55 / i
tentang Pedoman saluran irigasi (hama penyakit ) Keppres 80/1999 2008 dan Masterplan For({st and'Cllmate EKOSISTEM GAMBUT
UmumiPerencanaan + Panen ke-1Nov* Panenke3 (55 | yontane pedoman Pemanfaatan PLG Partnership salah
dan Pengelolaan | 1996 (3,5 ton/ha), hama  |oo o0 b angan PLG saunya di PLG
Kawasan ton/ha) penyakit diatasi PSN PENGEMBANGAN
Pengembangan Lahan Kebakaran Hutan dan Lahan i
Gambt:l'}di Kalimantan A Inpres No.2 / 2007 me:r:;faerr;(an LAHAN PE RTAN*AN
Tengah Panen Ke-4 gagal Revitalisasi dan komitmen
A (Sawah di garap Pemanfaatan PLG | Ppenurunan GRK
Kepres No.82 / 1995 PT. WIKA & Group

PLG untuk Pertanian SOMBU) T(i\\lltltear:lgs?? g #? T

1992 1996 l

1998
1997

2007

{

PP No. 26 /
Strategi 2008 RTRWN

Keppres No Nasional ? Inpres No. 6 /2013 | Inpres No. 8 / 2015 Inpres No. 5/ 2019
32 /1990 PP No. 47 / 1997 Pengelolaan I+ UUNo.32/2009 PIPIB / Moratorium | PIPIB / Moratorium | = PIPIB & Tata Kelola
Pengelolaan RTRWN Lahan Gambut I PPLH Lahan Gambut Lahan Gambut Hutan Alam Primer

Kawasan ? : * MOA regulation 14 / ’ PP. No. 71/2014 & Lahan Gambut

Lindung 1 -0 PP No. 32 /2000 1 2009 Pedoman —ep ’ i d 2

? uu24/1992 i Pengendalian Kerusakan ~ UU26/2007 1 popyanfaatanLahan MPresNo.  177@ Perincunsan PP.No.57/2016

I I Tanah untuk Produksi ~ Penataan Ruang | but utk Budidava 10/2011 | Pengelolaan  peryhahan pp 71/2014 '
Penataan Ruan 4 I Gambut utk Budidaya . 1

I g I ? 1 . PIPIB Ekosistem Gambut ? ]

A4 v v

|

[ Fungsi lindung ekosistem gambut min 30% dari luas KHG + ketebalan > 3m |
| Kriteria Rusak Fungsi Budidaya Gambut: Tinggi Muka Air Tahan >0,4m_|



ijakan Eks PLG

Implementasi Kebijakan Aktual Kebijakan yang ditetapkan terkait Eks PLG

OOOOOOOOODODOOD
N\ N N N\ N N N\

Kegiatan antara 1996 s.d 1999 * PPLG secara resmi dihentikan 9 1AL konsesi PBS Sawit seluas 101.596 ha 1ijin HGU
* Pembukaan & Land Clearing kawasan hutan + 1,04 * Arahan umum dari PPLG diberikan; 3 IUP PBS sawit seluas 38.580 ha PBS sawit
jtha menjadi eks PLG. (i) Kedalaman diberikan seluas
* Kanal drainase 1.473 Km (SPI, SPU, SPP, skunder, Gambut > 3 Meter Lindung& I 25.598 ha
tersier & cacing dibangundi blok A, B, C, D; konservasi. (ii) Gambut ) ) diberikan
e 24.750 ha di cetak di Blok A kedalaman < 3 Meter kegiatan 19 IAI,‘ konsesi PBS SaW|t.seIuas 128.629 ha
* 16.898 Permahan Transmigran dibangun non koservasi. (iii) d!ber!kan; 31UP PBS sawit seluas 21.888 ha
* 14.935KK transmigran di translokasi pengembangan lebih lanjut diberikan
kawasan eksPLG harus : ] I
Kebijakan alokasi kawasan berdasarkan prinsip i 5 IAL konsesi PBS Sawit seluas 54.298 ha diberikan i - . }
hutan seluas 1,45t ha (hutan pengelolaan gambut T 1.IAL.konse5| PBS Sawit s.eluas 15.433ha |
produksi) untuk pembagunan berkelannjutan * Rencana Induk Rehabilitasi diberikan; 3 IUP PBS sawit seluas 50.698 ha |
pertanian di Kalteng & Konservasi EksPLG diberikan }
ljin konsesi SPBYSawit (ijin arahan lokasi - IAL) diselesaikan i T | ‘
« Kick off PPLG (1,45 juta ha) ’ _r;fm"e;;’ﬁgc ijin pertama dibgrikan seluas 16.630 ha * Sekitar 897 ribu ha EksPLG  #i 5 IAL konsesi PBS Sawit seluas 70.199 ha diberikan; 4 1UP PBS
» Kawasan PPLG terbagi dalam 5 Blok, A 227.100 EKSPLG (?|aloka5|kan untuk kawasan i sawit seluas 47.340 ha diberikan |
Ha), B (161.480), C (568.645), D (162.278), & E « Penyusunan lindung i I ‘
(337.607 ha) dokumen .
\ ] Recana Induk Revitalisasi & Rehabiltasi EksPLG
1 rencana aksi R K
Pengaturan Sumber PendanaanPPLG ; EKsPLG Bappenas (bantuan Belanda) diselesajkan
Melalui Dana Bantuan Khusus Presiden /
% ase Pembangunz ase Revitalisasi & Rehablita Selanjutnya
alK0o - . . asCa P d d Quo . 0G ???
Pe oF
\ 4 . .
1. INPRES tanggal 5 Juni 1995 Keppres No. 133/1998 Tentang Keputusan Menteri Negara Inpres no.2/2007 Tentang INPRES No. 10/2011 (2011.15); No
tentang Keamanan Pangan Perubahan Ketua Tim Pengarah Percepatan Pembangunan Wilayah Rehabilitasi dan Revitalisasi EksPLG 6/2013 (2013.15) Tentang
Nasional i PPLGdari Bappenas ke Kemenko Timur Indonesia No.4/2002 i Moratorium Konservasi Hutan
2. Perpres No. 82/1995 Tentang : Perekonomian Tentang Penetapan Tim Ad Hoc \1/ : Primer & Gambut
PPLG di Kalimantan Tengah ! ‘l’ Penyelesaian EksPLG Permenhut No.55/2008 Tentang '
3. Perpres No. 83/1995 Tentang Rencana Induk Rehabilitasi &
Dana Bantuan Presiden PPLG di Keppres No. 80/1999 Tentang Konservasi EksPLG op
Kalimantan Tengah Petunjuk Umum Perencanaan &
Pengelolaan Kawasan EksPLG di No.71/20
Kalimantan Tengah (Keppres '}':ntang
N7 Penghentian) PPEG

Permenhut No. 166/1996 Tentang
Alokasi Kawasan Hutan untuk

Pengembangan Pertanian di 11
Kalimantan Tengah




Kebijakan yang ditetapkan terkait Eks PLG

9 IAL konsesi PBS Sawit seluas 101.596 ha
diberikan; 3 IUP PBS sawit seluas 38.580 ha
diberikan

1
10 IAL konsesi PBS Sawit seluas 128.629 ha

1ijin HGU
PBS sawit
seluas

25.598 ha
diberikan

diberikan; 3 IUP PBS sawit seluas 21.888 ha
diberikan

5 IAL konsesi PBS Sawit seluas 54.298 ha diberikan

Recana Induk Revitalisasi &
Rehabiltasi EksPLG Bappenas
(bantuan Belanda) diselesaikd

Fase Revitalisasi & Rehablitasi

I 1 1AL konsesi PBS Sawit seluas 15.433 ha
« Rencana Induk Rehabilitasi diberikan; 3 IUP PBS sawit seluas 50.698 ha
& Konservasi EksPLG diberikan
diselesaikan ] ]
* Sekitar 897 ribu ha EksPLG 5 IAL konsesi PBS Sawit seluas 70.199 ha diberikan; 4 IUP PBS
dialokasikan untuk kawasan sawit seluas 47.340 ha diberikan
lindung I

(INPRES 2/2007)
. \ 4
Inpres no.2/2007 Tentang : INPRES No. 10/2011 (2011.15); No
Rehabilitasi dan Revitalisasi EksPLG : 6/2013 (2013.15) Tentang
‘l’ : Moratorium Konservasi Hutan
i Primer & Gambut
Permenhut No.55/2008 Tentang !
Rencana Induk Rehabilitasi & \l/
Konservasi EksPLG
PP
No.71/20
14
Kronologis Sejarah Kebijakan Eks PLG (lanjutan) Tentang
PPE

Kebakaran Besar 2015
PP 57 Tahun 2016
Penetapan KHG 2016

Pedoman Pemulihan Gambut

Permanen (2017

Pembangunan Fisik (embung, Kanal

Pembentukan BRG (2016)

Tata Hidrologi (2017-2018)

Mewajibkan RKU/RKT Pemulihan
Gambut (2017

Sistem Pemantauan Gambut (2018)

Legalitas lahan (2-17)
TORA 2017
Hutan Sosial (2016)
Multi Usaha (RE/NEK) (2019-2020)

Blocking) dan sosialisasi (2015)

Moratorium Permanen Izin Gambut
2019

Adjustment Budidaya Rakyat (small
Holders) -2 2020
Viigrasi (transmigrasi Modern
- 02(

Penataan Pemukiman/Desa -=2020

REPOSISI :

2020
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PETA FUNGSI KAWASAN HUTAN
PADA BLOK KAWASAN EKS - PLG

" Kota Palangkaraya -

| PALANGKARAYA

Kawasan Budidaya

SKALA DIGITAL 1:250.000
SKALA PENYAJIAN 1:800.000

0 5 10 20 30
Keterangan
B 1bu Kota Provinsi
{ ‘ Batas Kabupaten
* BA [] satas Biok Kawasan Eks-PLG
l__—l Batas Zonasi Blok Kawasan Eks-PLG
b I KsAKPA
S | N
HPT
LAUT JAWA e
HPK
APL
TUBUHAIR
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Kawasan Hutan
di Areal Eks-PLG

NO. KAWASAN HUTAN Ex-PLG (Ha)

pJ Hutan Lindung (HL) 581.002

3 Hutan Produksi Terbatas (HPT) 29.961

4 Hutan Produksi Tetap (HP) 144.807

5 Hutan Produksi Konversi (HPK) 1.821

6 Areal Penggunaan Lain (APL) 486.451

7 AIR 4.215

Total 1.480.852
LUAS KAWASAN HUTAN (HA) LUAS
NO BLOK APL (HA) | TOTAL

HK HL HPT HP HPK (HA)
i A 46.844 48.058 = = = 204.106 299.008
2 B = 92.838 2 s 28 61.111 153.978
3 C 62.869 150.613 - 141.892 8 81.693 437.075
4 D = 11.074 29.909 = = 98.426 139.409
5 E 109.96 267.626 - = 46 11.882 391.748
TOTAL 219.709 570.210 29.909 141.892 82 457.219 | 1.421.218
13




Wilayah Jelajah
Species Orang Utan
dan Bekantan
sebagai Wilayah-
Wilyah dengan JASA
LH TERKAIT
KEANEKARAGAMAN
HAYATI YANG
BERNILAI
PENTING/TINGGI di
Kawasan Eks-PLG
dan wilayah
sekitarnya
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PETA HOMERANGE BEKANTAN DAN ORANGUTAN
PADA WILAYAH GAMBUT

SKALA : 1:3000000
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Perubahan Penutupan Lahan di Areal Eks-PLG Tahun 1990 - 2019
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PETA
JARINGAN HIDROLOGI DAN SRTM 90M

EX - PENGELOLAAN LAHAN GAMBUT

1 JUTA HEKTAR °
’, : W | “ j | Provine: KALII:‘ANTAN TENGAH Pet a F un gs I
NN s - ; e I, L L

Ekosistem
Gambut
Pada Areal
Eks PLG (2020)

@ ibvkers Kabupatenidore
W inarora Provies
L Pelobubos Levt/Semudersy

— Julan Arveri
s ulen Kelehtor

Pelutuhne Sangs: Bates Asninlstrest

4 Pelnbohne Udare Domestiki L i
Pelutahine U dars 1steraasiencl; E‘_‘_"'] Bares Neswruen Hidohgls
Pelubutin Ugare Pecintls == Gambut (N6}

g Sangut | Jarngen Hidratagl
Fungsi Ekosistem Gambut :

B Fongel Lindung Ebosistem Sambut
Fongsi Budidaya Bhesisten Gambut

Skala 1:250.000

Blok A

115.199,42

162.908,61

Sumber: Hasil Analisis Ditjen PPKL, Mei 2020

33.325,59

311.433,62

Blok B 100.576,69 59.993,68 3.554,33 164.124,70
Blok C 259.398,28 179.936,07 5.952,53 445.286,87
Blok D 20.005,37 717.857,73 41.381,96 139.245,06
Blok E 390.337,41 16.437,14 3.404,55 410.179,10
Total 885.517,18 497.133,23 87.618,95 | 1.470.269,36
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PETA PUNCAK KUBAH GAMBUT
AREAL EKS. PLG 1 JUTA HEKTAR
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Karhutia Kalimantan Tengah 2015-2020

PETA AREAL BEKAS KARHUTLA DI KALTENG TAHUN 2015-2020 Grafik Luas Karhutla Tahun 2015 - 2020
N

KAPUAS HULU .
KETERANGAN: 700.000

KebiKota. 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
BARITO SELATAN 4| 1501] | 216] %] - Bl TERBAKAR 2015
[BARITO TINUR 20| 4] - [ 236] o] - 7] TERBAKAR 2016 e
ﬁgr?omﬁ 1?313 — L 4;?3 Ll S [] TERBAKAR 2017 600.000
KAPUAS | 2| 1| 4w L B TERBAKAR 2018
KATINGAN 06| 46| 4] 1812] 2906 7] TERBAKAR 2019 500.000
KOTAPALANGKARAYA || 19965| 308 54| 1084] 19848 TERBAKAR 2020
[KoTAwARIGINBARAT | a7319] 201 [ ot] 1a13] st - B TERBAKAR BERULANG
[korAwARMGINTIUR || 38309] a1 66| 7one| mis| o %7 GAMBUT = 400.000 367.122
[LAMANDAY 5] - - - ] - T ~——_ 336.689
JII.!URUNGRAYA 07| - 0] - | 1240] - L L....; BATAS PLG = - 317.749
PULANGPISAU 2834  w6| [ 28] w54 6 ® ~
(sERuvaN - ’ 3 300.000 247.14
PENAJAM PASER UTARA 184 115
[SURAARA y= . 183.836
S 200.000 |——183.007
133.913
100.000 29.617 47.432
' 17_51% 6.148 1.744 32.422 | 1rs
12.101 3.891 2.2!’7’7 1.12162 15.01 91634
0 | 3\ 0. /
Kalteng Kalteng Kalteng Kalteng Kalteng Kalteng Kalteng Kalteng
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Mineral 12.101 183.007 247.144 3.891 1121 15.010 133.913 91
M Gambut| 17.516 184.115 336.689 2.257 623 32.422 183.836 634
Jumlah 29.617 367.122 583.833 6.148 1.744 47.432 317.749 725

Ket.
* Luas kebarakan pada tahun 2013 dan 2014 data tersebut belum dilakukan verifikasi
AA * Luas kebakaran pada tahun 2020 untuk bulan Januari — Februari 2020

AREAL TERBAKAR BERULANG pada:

* Block A yang merupakan kegiatan
pertanian eksisting dan

* Block C yang merupakan fungsi
lindung ekosistem gambut (FLEG)
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Lokasi Pengembangan Lahan Gambut Berdasarkan Dokumen Amdal 1991
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Inpres No. 2/2007: Peta Arahan Arahan Fungsi Ruang Kawasan Pengembangan

Lahan Gambut (PLG) Di Provinsi Kalimantan Tengah
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‘ &rroan \ N ‘
‘\ # Bam
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LS -7

J
p\ﬁng #

\ s,

KETERANGAN :

& |bukota Provinsi
+  |bukota Kabupaten
+  |bukota Kecamatan

/\/ Batas Provinsi
/7 Batas Kabupaten
// Sunga

N Jalan Nasional
/\/ Jalan Provinsi

/A Jalan Kabupaten

[ Perairan

ARAHAN FUNGSI / PEMANFAATAN
RUANG :

A KAWASAN LINDUNG

[ Kenservasi Flora dan Fauna
[ Konservasi Mangrove

[ Konservasi Ekosistem Air Hitam
[ Konservasi Hidrologi

[ Konservasi Pasir Kwarsa

[ Hutan Galam / Purun

[ Konservasi Gambut Tebal

B. KAWASAN BUDIDAYA

[] Kawasan Budidaya Kehutanan
Kawasan Budidaya Mon Kehutanan
[] Padi Sawah

[ Padi Sawah/Palawija/
Hortikultura Sayuran

[ Tanaman Tahunan /
Hortikultura Buah-buahan

[ Tambak
[ Kawasan Handil Rakyat

I
114° BT

Wk
115° BT

PETA 2

1SAL
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KETERANGAN :

& lbukota Provinsi

« |bukota Kabupaten

+  lbukota Kecamatan
/\/ Batas Provinsi
/\,/ Batas Kabupaten
N Sungai
/N\/ Jalan Nasional
N/ Jalan Kabupaten
/N Jalan Provinsi

[ Perairan

ARAHAN FUNGSI RUANG :

I Kawasan Lindung
(897. 400 Ha)

Kawasan Budidaya
Kehutanan (153.000 Ha)

Kawasan Budidaya
Non Kehutanan (406.900 Ha)

!
114° BT

115° BT

Peta arahan rencana induk (master plan) rehabilitasi
dan revitalisasi kawasan pengembangan lahan gambut

(PLG).

Peta Arahan arahan fungsi ruang kawasan
pengembangan lahan gambut (PLG) di Provinsi
Kalimantan Tengah




Inpres No. 2/2007: Peta Arahan Arahan Fungsi Ruang Kawasan Pengembangan

Lahan Gambut (PLG) Di Provinsi Kalimantan Tengah

PETA 3

=

KETERANGAN :

%  lbukota Provinsi
« lbukota Kabupaten
+  lbukota Kecamatan

o | /\/ Batas Provinsi

A\, Batas Kabupaten
AN Sungai
NJaIan Nasional

/' Jalan Provinsi
// Jalan Kabupaten

[] Perairan

ARAHAN PEMANFAATAN :
Kawasan Lindung (897.400 Ha) :

[ Konservasi Flora dan Fauna
(133.000 Ha)

[ Konservasi Mangrove
(27.100 Ha)

[ Konservasi Ekosistem Air Hitam
(18.700 Ha)

[ Konservasi Hidrologi
(273400 Ha)

[ Konservasi Pasir Kwarsa
(87.700 Ha)

[ Hutan Gatam / Purun
(76.300 Ha)

I Kenservasi Gambut Tebal
(281.200 Ha)

° | [] Kawasan Budidaya (559.900 Ha)

114° BT

115° BT

Peta arahan pemanfaatan kawasan lindung kawasan
pengembangan lahan gambut (PLG) di Provinsi Kalimantan

Tengah

PETA 4

KETERANGAN :

% lbukota Provinsi

« lbukota Kabupaten

+  lbukota Kecamatan
N/ Batas Provinsi
A\ Batas Kabupaten

Sungai

Nda\an Nasional
/\/ Jalan Provinsi
N Jalan Kabupaten

[ Perairan

ARAHAN PEMANFAATAN -

A Kawasan Budidaya (559900 Ha):

Budidaya Kehutanan
(153.000 Ha)

Budidaya Non Kehutanan (406.900 Ha)

1 Padi Sawah
{43.200 Ha)

[ Padi Sawah/Palawija/Hortikultura
Sayuran (177.400 Ha)

[ Tanaman Tahunan/Hortikultura
Bush-buahan (132.000 Ha)

Tambak
(12.500 Ha)

[ Kawasan Handl Rakyat

B. Kawasan Lindung (897.400 Ha) :
Il Kawasan Lindung (897 400 Ha)

114° BT 115° BT

Peta arahan pemanfaatan kawasan budidaya kawasan
pengembangan lahan gambut (PLG) di Provinsi Kalimantan

Tengah




Inpres No. 2/2007: Peta Arahan Arahan Fungsi Ruang Kawasan Pengembangan

Lahan Gambut (PLG] Di Provinsi Kalimantan Tengah

114° BT 115° BT PETA 5 PETAG
T
KETERANGAN : KETERANGAN :
& lbukota Provinsi & lbukota Provinsi
ekt -
A/B Provinsi ¢+ lbukota Kecamatan
atas Provinsi
20 2" L
LS s A\ / Batas Kabupaten /\/ Batas Provinsi
A Sungai /\/ Batas Kabupaten
NJaIan Nasional AN Sungai / Kanal / Saluran Irigasi
/\/ lalan Pravinsi /N Jalan Nasional
N Jalan Kabupaten
[]Pea /N\/ Jalan Provinsi
iran
[ Avahan lokasi o N/ Jalan Kabupaten
Pengembangan Transmigrasi AN Jalan desa dan jalan lainnya
Kawasan Budidaya
Non Kehutanan
Kawasan Budidaya Kehutanan 1 Batas Blok
I Kawasan Lindung ] Batas lokasi PLG
3° 30
LS LS
| -
114° BT 115° BT

Peta jaringan jalan, sungai dan irigasi kawasan
pengembangan lahan gambut (PLG) dan sekitarnya di
Provinsi Kalimantan Tengah

Peta arahan lokasi transmigrasi kawasan pengembangan
lahan gambut (PLG) di Provinsi Kalimantan Tengah



Unit Il (Blok B/E): 345.141 Ha
Kawasan lahan gambut antara S. Kahayan
dan Kapuas dengan Masyarakat Pribumi
yang bermukim di sepanjang tepi sungai,
transmigrasi Blok B yang lebih tua, Izin
Kelapa Sawit

Unit lll (Blok C): 405.730 Ha

Kubah gambut antara S. Sebangau dan
Kahayan dengan Masyarakat Pribumi dan
masyarakat Banjar yang bermukim di
sepanjang tepi sungai, transmigrasi Blok
yang lebih tua, Kelapa Sawit

Unit IV (Blok C/D): 31.360 Ha +

7.174 Ha
Kawasan pesisir antara S. Sebangau dan
Kapuas, desa-desa dan tambak

-l

B Town
=+ District boundary

—— Roads

Legend
H Town Zoning
District boundary WM Protection zone
— Roads Limited Develoment Zone
-~ Rivers Development Zone
Coastal Zone
- Hydrological boundary

~A~ Rivers

Py

yine N C

Zoning

P Adapted Mansgement Zene
Development Zone
Coastal Zone

ten zone

00 8
‘:,/ JAVA SEA
PEOPLE CENTERED

DEVELOPMENX

2 Topograpnc map, BAKOSURTANAL
- 3 INFRES Mo.2 2007

oicion. Y 4. EMFRE Nisstor Flan Team
bz : 498

= W35 84

mat Gk Geogragtic

Lormailad sed acioted hu EWRE Uactns Dian Toa;

Unit I(Blok A/E): 341.484 Ha

Kawasan lahan gambut antara S. Kapuas,
Mangkatif dan Masyarakat Pribumi yang bermukim
di sepanjang tepi sungai, transmigrasi PLG Blok A

Unit V Jenamas (Blok A): 39.677 Ha
Kawasan Ex-PLG, tidak dihuni, hanya penduduk
asli sepanjang tepi sungai, kerbau rawa

Unit VI Dadahup (Blok A): 37.849 Ha
Kawasan Ex-PLG, Sebagian dikembangkan,
penduduk asli sepanjang tepi sungai

Unit VIl Lamunti (Blok A):45.019 Ha
Kawasan Ex-PLG, Sebagian dikembangkan,
penduduk asli sepanjang tepi sungai, kelapa sawit

kelapa sawit

Unit IX (Blok): 132.842 Ha Masyarakat Banjar sepanjang tepi
sungai, Kawasan transmigrasi lama, rawa dataran rendah dan

Unit VIII Handil Blok (Blok A): 39.290 Ha
Komunitas Banjar sepanjang tepi sungai,

pedalaman rawa dataran rendah ’3




Kawasan

Budidaya
lainnya

RTRW Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2019 - 2039

0 Hutan Lindung
I Hutan Produksi
I Hutan Produksi Kenversi
Hutan Produksi Terbatas
Il Hutan Suaka Alam
M Kawasan Budidaya Lainnya
I Kawasan Perikanan
I Kawasan Perkebunan
I Kawasan Pertanian
I Kawasan Pertanian Lahan Basah
M Kawasan Pertanian Lahan Kering
I Tarnan Masional
M Taman Wisata Alam
I Tubuh Air

Pola Ruang

Luas (Ha)

Hutan Produksi 144.830,42
Hutan Produksi Konversi 1.877,12
Hutan Produksi Terbatas 29.944 54
Hutan Suaka Alam 229.855,15
Kawasan Budidaya Lainnya 478.632,20
Tubuh Air 17.348,14

Total 1.481.553,19

—
»

gl Kawasan Budidaya Lain

Kawasan Hutan Lindung

Kawasan Budidaya

lainnya mencapai luas
478.632,20 hektar.




Peta RKTN di Wilayah Fungsional KLHS Gepat
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PETA RENCANA KEHUTANAN TINGKAT NASIONAL

TAHUN 2011 - 2030
PROGRAM PENGEMBANGAN LAHAN PANGAN ANDALAN NASIONAL
PROVINS| KALIMANTAN TENGAH

Skala 1: 3250000

KETERANGAN PETA :
@  buKota Provnsi —~Z Sungal
= = = Batas Negara C0 Danau/ Waduk
—— -~ Batas Provy
atas Frovnsi D ExsPLG

e Batas Kabupaten

Arahan Ruang Pemanfaatan

I avasan untuk Koaservasi

- Kawasan untuk Perindungan Hutan Alam dan Exosistem Gambut
Kawasan Prioritas Rehabdtas|
Kawasan untuk Pemanfaatan Hutan Berbasis Korporasi

Kawasan untuk Hutan Berbasis M:

SUMBER PETA :

1. Data Rencana Kehutanan Tingkat Nasional Tahun 2011-2030;
2 Peta Rupa Buml Indonesia Skata 1 250 000, Badan Informasi Geospasial Tahun 2018,
3. Deta Batas Badan nfomast Tahun 2018.

Catatan :
- Batas-batas yang tergambar tidak sepenuhnya dapat diadikan sebagai acuan
oo batmoen
] J
\ ¥ ‘:;\"2‘1‘“
- A
e S
A ~
B i | N\
iy s ' ')"F 1)K
2 pos
1S |

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
TAHUN 2020

1
12 30 87

Arahan pemanfaatan/penggunaan
ruang Kawasan Hutan Nasional sesuai
Rencana Kehutanan Tingkat Nasional
(RKTN) 2011-2030 diarahkan menjadi
6 (enam) arahan makro:

1) Kawasan untuk Konservasi;

2) Kawasan untuk Perlindungan
Hutan Alam dan Ekosistem
Gambut;

3) Kawasan Prioritas Rehabilitasi;

4) Kawasan untuk Pemanfaatan
Hutan Berbasis Korporasi

5) Kawasan untuk Pemanfaatan
Hutan Berbasis Masyarakat;

6) Kawasan untuk Non Kehutanan.

Kebijakan umum terkait kawasan hutan pada
RKTN 2011-2030 (Revisi |, Permen LHK No.
P.41/MENLHK/SETJEN /KUM.1/7/2019) yaitu: 1)
Mempertahankan keberadaan kawasan hutan
yang tersebar secara proporsional; dan 2)
Pemantapan Kawasan Hutan



Arahan RKTN di Wilayah Fungsional KLHS Cepat

Penentuan Arahan Ruang Pemanfaatan Kawasan Hutan Areal Total (Ha)
Eks-PLG Non Eks-
PLG
1 RKTN 990.812 10.104.537 11.095.348
Arahan Kawasan Untuk Konservasi 220.848 1.263.759 1.484.607
Arahan Kawasan untuk Perlindungan Hutan Alam dan 383.354 2.205.249 2.588.604
Ekosistem Gambut
Arahan Kawasan Prioritas Rehabilitasi 42.908 304.536 347.444
Arahan Kawasan untuk Pemanfaatan Hutan Berbasis Korporasi 127 4.559.675 4.559.801
Arahan Kawasan untuk Pemanfaatan Hutan Berbasis 196.267 1.013.745 1.210.012
Masyarakat
Arahan Kawasan untuk Non Kehutanan 147.308 757.573 904.881
2 Non RKTN 490.040 2.481.906 2.971.945
Total (Ha) 1.480.852 12.586.442 14.067.294

Sumber : Data RKTN per Desember 2019, KLHK



SEBARAN LAHAN GAMBUT DI PROV. KALTENG DAN
WILAYAH KERJA Ex PLG

i . Blok A dan B terdapat gambut
rea Y3 F 7 57 <100 cm dan gambut >200 cm

PLG|B
A "PL\G:J ~“7&/ \..::.."....
/. ) .‘\ ost / N
& ’ P
- s\ 4
PLA D & \\i \') -
PUG|C <’ i ) . 7 }
\, [= /'/ "““P'-')
Wy AT & BARTO KU e b
./ ./'// , g I =
R 2 P ,‘
Sk 99 4 entadih} O i . . .
- Blok C didominasi gambut >300 cm
U S SN Tidak rekomendasi
4 =5 7 S A 100-<200 cm
5= 200-<300 cm
) 7 300-<500 cm
500-<700 cm
>700 cm




lasa lmglmngan ||Il|ll|l Terkalt Pangan [lahan Primal di Wilayah Eks-PLG
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PETA JASA LINGKUNGAN HIDUP
PEN\’EDIAPA\'GAN

.....

KETERANGAN :

D Deliniasi PLG
E Batas Kab/Kota

Indeks Jasa Lingkungan Hidup
Sangat Rendah

Rendah
Sedang

Tinggi

- Sangat Tinggi

Luas Potensi Jasa Lingkungan
Hidup terkait Pangan Tinggi
dan Sangat Tinggi [Lahan
Prima] di Eks PLG seluas
Kurang Lebih 342.000 ha

Kinerja Jasa

2a-2 |l Sangat Rendah

X Sedang

| | Rendah

Sangat Tinggi

Lingkungan Hidup

Penyedia Pangan
Luas (Ha) %
[ s0aasel sem|
154,958.60 10.87%
848,420.71 59.49%

294,097.33
48,190.01
1,426,160.21

100.00%
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Kesesuaian Komoditas Blok Eks. PLG 1 Juta Hektar Luas
Pertanian (Lahan Sawah) | groxa | BLOKB | BLOKC | BLOKD | BLOKE | Ha %
Sesuai u/. Komoditas Pertanian 50.221| 25.334| 80.292| 110.404| 47.123| 313.375| 21,30
| Tidak Sesuai u/. Komoditas Pertanian | 260905| 138717| 366.283| 28.654| 363043 1157602 7870
Luas Total Eks. PLG Kalteng | 311.126 | 164052 | 446575 | 139.058 | 410.166 | 1470.977 | 100,00
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LEGENDA :
C Titik Sampling Sedimen Berpirit (Fe2$)

- PT. Graha Inti Jaya Kencana (HGU/Kebun)
PT. Glohalindo Agung Lestari (HGU/Kebun)

el

T

TTh

L1 Kesesuaian Lahan Pertanian Sawah :
Sesuai u/. Komoditas Pertanian (Sawah)

Tidak Sesuai u/. Komoditas Pertanian (Sawah)
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Hasil KLHS: Prospek Pengemhangan Lahan Pangan Nasional di Areal Eks-PLG

Referensi Kebijakan Terkait

AMDAL 1997

* lahan pangan sawah 491.000 Ha

* Padigogo, palawija, tebu, sayuran dan
buah buahan 95.700 Ha

* Tersebar tidak hanya pada blok Adan D
saja

INPRES 2/2007
* budidaya non kehutanan (406.900 Ha)
yang tersebar pada blok A, B, C, D, E.
padi sawah (43.200 Ha)
padi sawah palawija hortikultura
sayuran (177.400 Ha)

MASTERPLAN 2008

luas area untuk budidaya
sebesar 295,500 Ha (daerah
tanpa gambut tebal) Blok A
danD

RTRW P 2015-2035
Kawasan Budidaya lainnya

mencapai luas 478.632,20
wg;:‘i hektar

.~ RKTN
YIRS, * Kebijakan umum terkait kawasan hutan
D R pada RKTN 2011-2030

“ 3y *» 6 (enam) arahan Makro
(R pemanfaatan/penggunaan ruang RKTN
* Luasan RKTN di Eks PLG 990.812 Ha

ARAHAN K/L 2020

* Luas area budidyaya pada MasterPlan
2008 ->» 295,500 Ha (daerah tanpa
gambut tebal) Blok A dan D

* Luas Potensial 165.000 Ha

Kesesuaian dan
Potensi Lahan

KESESUAIAN LAHAN

* Potensilahan pertanian berdasarkan
kondisi fisik dan ketebalan gambut
436.979Ha

* Pertimbangan Areal Konsesi HGU/Sawit
dan Kebun Masyarakat 110.661 Ha

LAHAN PRIMA

« Didasarkan pada Jasling Pangan yang
tinggi

ks ¢ Luas Potensi Lahan Prima di Eks PLG
b» seluas Kurang Lebih 350.000 ha

laru
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*  pengembangan rencana zonasi lahan pertanian di areal Eks-PLG yang
dibagi menjadi 7 (tujuh) zona/block:

*  Penggunaan lahan pertanian yang akan diterapkan pada setiap zona
block berupa satu atau kombinasi dari tipe penggunaan lahan
pertanian: Padi sawah (Rice) sepanjang tahun; MIX-FARMING: Padi-
hortikultura; Padi-jagung-semangka; Padi estate atau usaha masyarakat
untuk padi dan jagung dan Agro-forestry,; Padi estate atau padi rakyat
dan palawija/sayuran serta Agro-forestry dan sapi; Padi dan
palawija/sayuran serta Agro-forestry dan sapi; Padi-palawija-sayuran;
Tanaman Purun pada Zona 3,4.



No Tipe Penggunaan Produktivitas Penguasaan Lahan Kebutuhan Irigasi Pupuk Tenaga Kerja Tenaga Investasi TEKNOLOGI RENCANA zo NASI LAHAN PERTAN IAN

Lahan (LUT) (ton/Ha) per tahun (Land Holding) terserap per tahun Pengolahan

(Mandayas/HOK) ___ Tanah pada REPOSISI Areal Eks-PLG
1 Padisawabh (Rice) Padi sawah: Rice Estate Irirgation teknis  Kapur : 1-2 294 Mekanisasi High High ” 1 T )‘“‘f‘\ }\ — - f T T
sepanjang tahun 6ton/ha (3 kali tanam) Penuh ton/ha penuh \ [ oL 7," . = KHG Sun%;\Barito 5
Urea:200 Kg i v . e e I
\ A " i
NPK: 150 kg 'Sungai Kapuas - SungaiiMurui
2 MIX-FARMING : Padi sawah: 6 ton/ha  Food Estate lirigasi teknis Kapur : 500 Padi : 98-196 Mekanisasi High High - . S : P e
. . " ungan--Sungai Kahayan 2\
Padi-hortikultura Cabe : 2,6-4.0 ton/ha penuh Urea: Palawija : 175 penuh N =t :
Tomat :3.0-3.5 Pupuk Organik :  Sayuran :300-1300 /_’K_L:I/G'S‘thai Kar as - Sunga, Mangkutup
ton/ha Horitkultura : 81- il | 4 =
140 > h 3
3 Padi-jagung- Padi: 2.2-3.5 ton/ha Masyarakat petani Irrigasi teknis, Kpaur : 500Kg Padi: 98 Meckanisasi  Low- Medium
semangka Jagung : 25-38 ton/ha ( kecil, Irigasi sedang Urea:200 kg Jagung: 70 dan tenaga Medium
Semangka: 15-25 ton transmigrasi) dan kecil dan irigasi ~ SP-36: 150 kg Semangka :140 hewan atau
/ha mini-rice estate/  sederhana KCl : 100 kg manusia
Untuk estate padi: 6 bisnis (BUMN)
ton/ha (kombinasi)
4  Padi estate atau Estate dan agro- lIrigasi (untuk Kapur : 500 Kg Mekanisasi Medium -  Medium - laru
usaha masyarakat  Padi: forestry estates) Urea: 250 Kg Padi : 98-196 penuh dan High High
untuk padi dan 6 ton/ha masyarakat hutan  bisnis dan Fosfat alam : Palawija : 175 atau ISI e e
jagung dan Agro- Sengon : 150-200 sosial embung, tadah 1000 kg Sayuran :300-1300 mekanisasi TENGAH ;
forestry m3/ha hujan untuk KCI : 100 Kg Horitkultura : 81-  hand tractor
Sapi agorforestry 140
masyarakat Sengon : 90-120
5 Padiestate atau padi Untuk estate padi: 6 Estate dan agro- lIrigasi (untuk Kapuir : 500 kg  Padi : 98-196 Mekanisasi Medium-  Medium —
rakyat dan ton/ha forestry estates) bisnis Urea : 250 Kg Palawija : 175 penuh dan High High f/'
palawija/sayuran Jagung : 25-38 ton/ha masyarakat hutan dan embung, Fosfat alam : Sayuran :300-1300 atau :/"
serta Agro-forestry Sengon : 150- sosial tadah hujan 1000 kg Horitkultura : 81-  mekanisasi {
dan sapi 200m3/ha untuk KCI : 100 Kg 140 hand tractor \
Sapi agorforestry Sengon : 90-120 ‘*’\'
masyarakat \
6 Padi dan Padi: 2.2-3.5 ton/ha Masyarakat petani Irigasi (untuk Kapur : 500 kg Mekanisasi Medium-  Medium- |
palawija/sayuran Jagung : 25-38 ton/ha ( kecil, estates) bisnis  Urea : 250 Kg Padi: 98 penuh dan High High batigs ?\PIN
serta Agro-forestry Semangka: 15-25ton transmigrasi) dan dan embung, Fosfat alam : Jagung: 70 atau | L-IGrSyng%i Ba
dan sapi /ha mini-estate/ bisnis tadah hujan 1000 kg Semangka :140 mekanisasi N L\\‘ge
Untuk estate padi: 6 (BUMN) untuk KCl : 100 Kg hand tractor L b /] 2
ton/ha (kombinasi) agorforestry ;
masyarakat r
7 Padi-palawija- Padi:2.2-3.5 Pertanian rakyat ~ Tadah hujan Urea:250Kg  Padi: 98 Tenaga Low- Low- L;sanraya ~Sungai/ .‘Llpuasmurung £
sayuran ton/ha dispanjang lembah Fosfat alam : Jagung: 70 manusia Medium Medium ) =2 / ,/ /
Jagung : 25-38 ton/ha 1000 kg Atau hand- / & / P f @ \
Semangka: 15-25 ton KCl : 100 Kg tractor ~ I‘(.()TA'BI\'NJ,E\RNKSITNL/\
/ha Terraces at =N A7
valley side
Tanaman Purun Purun Daun purun untuk n.r n.r Industri rumah n.r Low- n.r.
pada Zona 3,4 industri tas tangga, untuk tas Medium
dari purun
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Rekomendasi KLHS: Reposisi Eks-PLG sebagai Pembhangunan Wilayah Pertanian

Pusat Pangan Nasional Terpadu, Modern dan Berkelanjutan

SUBYEK PERSOALAN

1. LINGKUNGAN FISIK:potensi
gambut, karhutla, kerusakan,
pemulihan, daya dukung untuk
pertanian serta konservasi

2. SOSIAL -EKONOMI
MASYARAKAT:kompleksitas
perizinan, tenurial, penataan
pemukiman dan kampung, adat,
Investasi pertanian, inovasi
teknologi dan SDM unggul

3. POLITIK PEMBANGUNAN:
people centered development,
stigma dan reposisi PLG,
transformasi masyarakat, kelola
adat, dan govennance

REKOMENDASI :

1.

PSN dengan KARAKTER : TERPADU
(upaya membangun wilayah, bukan parsial-
sektoral), MODERN (teknik pertanian dan
SDM profesional, skilled) dan
SUSTAINABLE

AGENDA :REPOSISI Ex-PLG, Pusat
Kawasan Pertanian Pangan

Investasi dengan bobot SDM

Socio-engineering masyarakat (People
Centered Development), tata pemukiman,
tata desa (dan adat)

Pembangunan berkelanjutan ( gambut yang
sehat/pulih, pertanian yang lestari, atasi
deforestasi, konservasi kawasan dan
species, peran stakeholders/adat).
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Rekomendasi KLHS Cepat: Kawasan Pangan Nasional

(REPOSISI ex PLG 2020 : People Centered Development )

Konservasi K .
Landscape onservasi
Species

Pemulihan
Kerusakan
Gambut

Penataan
Kawasan
Hutan

Akses
Kelola

Drainase
dan OM

/|

PSN :

PEMBANGUNAN

Tata Desa

dan Desa antana WILAYAH PANGAN
i i Adat e IN-Word d
-Word dan
Kewilayahan g el i > ' TERPADU,
masyarakat awasan
I kohesi sosia Premium I MODERN DAN
N 5 Tm—— I BERKELANJUTAN
: - Modern (In- Well-Trained 1 |
Migrasi and Fresh Injection - I
investment - 3
snM il Grl?ncilura;:im- Technical Transform |
[ g Know-How Masyarakat i
: :::%:fl'(t:: R AS! Puslit dan Moz?ik ! CBIE SRS
7 lithang Pellcluga Tani sl Premium | Supporting
Tﬂl(ll(ll ﬂ!li i odern Gambut-TPC | System
: I
|
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PRIORITAS PEMULIHAN LAHAN GAMBUT,

BERDASARKAN TINGKAT STATUS KERUSAKAN LAHAN GAMBUT

3
Prioritas I: Areal dengan tingkat kerusakan Ekosistem Gambut kategori
Rusak Berat — Rusak Sangat Berat, seluas 36.963 Hektar (2,51%)

e L\. P BN e a0 ? | $

¥
f Prioritas II: Areal dengan tingkat kerusakan Ekosistem Gambut kategori

| Rusak Sedang, seluas 310.681 Hektar (21,12%)
% & 3 f RNt

Prioritas Ill: Areal dengan tingkat kerusakan Ekosistem Gambut kategori
Rusak Ringan, seluas 363.707 Hektar (24,73%)

5 /.
7 A T r %3

>
Prioritas IV: Areal dengan tingkat kerusakan Ekosistem Gambut kategori

Tidak Rusak (Kondisi Alamiah) melalui Konservasu Lahan Gambut

[ BLOK A 17.721 102.041 78.572 >

[

i BLOK B 10.069 35.753 42.163 76.068 . - _

1 ‘-} antfs Pemulihan Ekosistem Gambut :

\ BLOK C 5.608 118.994 185.357 136.616 , 7 e

\ i\ . : poaon N
o BLOK D 23 16.251 41.104 81.680 / o™ it i 10
& s?
BLOKE 3.518 37.643 16.510 352.495 i // Gambar S5-3. Prioritas Pemulihan Kerusakan
o Total 36.936 310.681 363.707 759.653 ¢ Gambut

P > y
~o r o A R A T S 5



PEMBANGUNAN SEKAT KANAL
PADA WILAYAH PEMULIHAN PRIORITAS |

5 N

CLUSTER 3: 1.437 unit sekat kanal
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CLUSTER 1: 3.595 unit sekat kanal
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LEGENDA :
@ Sekat Kanal

Status Kerusakan E.G. :

- Tidak Rusak
- Rusak Ringan

Rusak Sedang
" Rusak Berat

- Rusak Sangat Berat
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Integrasi Hasil KLHS dengan Data dan Informasi Geospasial serta Kebijakan, Rencana dan Program dari K/L untuk
menentukan Area of Interest Pengembangan Lumbung Pangan Nasional di Areal Eks-PLG

Input Analisis Data .@

| . . . .
H 1O Ppeta kesesuaian KLHS Cepat (KLHK) 1) Lahan Sesuai Komoditas Pertanian Ef:lata“' Lahan Prima KLHK
(\ O Kesesuaian Lahan Pertanian (Kementan) > 3.242.496,96 Ha S Cepat da.r? anan Frima '
=" [ Peta Lahan Prima (KLHK) I hanya mengkajl area Eks-PLG
@, O Peta Dasar RBI Kalimantan Tengah (BIG) l seluas 1,4 juta ha
| Lahan Sesuai Komoditas Pertanian
@ 0 Peta Kawasan Hutan Konservasi (KLHK) > 2 Di Non Kawasan Hutan Konservasi
N I 3.106.820,78 Ha
(@ Peta Tutupan Lahan Gabungan:
@ U Peta Tutupan Lahan Sawit (Kementan) ‘
g Peta Tutupan Lahan (B'S) ] Lahan Sesuai Komoditas Pertanian
@ 0 PthtZ Ii/ir;ge%;;a(gr&;s?a ATRBPN) - —— g (Non Sawit, Non Perkebunan, Non Permukiman dan Lahan Terbangun)
A 2.337.264,77 Ha Proses Seleksi
LDiverifikasi Melalui Citra Spot 6 (LAPAN) | Kesesuaian Lahan
»
~ QO Peta Batasan Lahan Eks-PLG I Lahan Sesuai Komoditas Lahan Sesuai dan Potensial
(©) (KLHK dan Kementan) 4 Pertanian di Eks-PLG di Luar Area Eks-PLG
| 770.600,48 Ha 1.566.664,29 Ha
\ 2 L 4 v
[ | .. N | ..
AL O Peta Daerah Irigasi (PUPR) —> 53 Daerah Irigasi gp) Daerah Non Irigasi 5¢ Daerah Irigasi gc) Daerah Non Irigasi
I 148.267,88 Ha I 622.332,60 Ha I 76.580,85 Ha ] 1.490.083,44 Ha
- U Peta Hak Atas Tanah (ATR/BPN) I T Proses
(;-;‘-:-.} Q Peta RTRW Provinsi dan Kabupaten/Kota | Penambahan
\ 2 Q Peta Kawasan Transmigrasi (PDTT) ATribut

(©):perekonomianRl [=]:www.ekon.go.id [J:@perekonomianRl
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PETA DAERAH IRIGASI KAWASAN EKS PLG
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

SKALA 1:1.000.000

0 5 10 20 30 40

u

A

Proyoksi
Sistem Koordnat
Datum

Transverse Mercator
Geogratis
World Geodatic System 1984 (WGS 84)

Keterangan
Bukota Provinsi + —— Baas Provnsi
@  hukota Kabupaten/Kota —- Balas Kabupaten/Kota

e Jallan Arten

~~< Sungai

Batas Wilayah Kajian
| l Batas Area Blok Eks PLG
{7/ BatasLahan Prima

Keterangan Daerah Irigasi
B Deersh Irigas

Daerah Non rigasi

Luas Daerah Irigasi dan Non Irigasi

] Daerah Ingasi l Daerah Non Ingas: [ Total |
| “wszorssna | e22at260na | 77060048Ha |

Sumber Data:
1 Peta AOI " Pangan
Bidang Perekonomian)
2 Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:260 000 (Badan Informasi Geospasial)
3. Peta Lahan Prima Skala 1:250 000 (Dit. PDLKWS, Ditjen PKTL, KLHK)
4. Delineasi Blok Eks PLG (Dit PPKH, Dien PKTL, KLHK))

PETA SITUASI LOKASI
SKALA 1:40.000.000

el :
Lokasi yang dipetakan 1

! = =~
—rT-

>
109° 0 0* BT 13° 00 BT N oo

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
TAHUN 2020
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H N :
] Jasa LH Penyediagir  / \ JasalH Penyedia pangan H Sistern Koordinat Geogralls
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: N H Tamiana

Integrasi Sistem Tata Kelola Pencegahan
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Lahan Pangan Nasional yang Terpadu,
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LAHAN PANGAN NASIONAL DI KALIMANTAN TENGAH

. PERSIAPAN

5 PERSIAPAN DAN
PEMAHAMAN
KEGIATAN KP

Persiapan Konsultasi Publik (KP)

PEMAHAMAN
KONTEKS KLHS

* Mendapatkan komitmen
* Memahami dan
menyusun cakupan
kerangka kerja KP:
v' Tujuan KP
v Jadwal kegiatan KP
v’ ldentifikasi Para
pihak dan
menentukan Target
Group KP
v Tim kerja KP

KRP terkait* dengan
Pengembangan Pangan
Nasional (PPN)

Pengaruh KRP terhadap
kondisi lingkungan hidup

Mengenali wilayah studi
KLHS

Menentukan venue KP di 4
(empat) kab/kota wilayah
studi KLHS

Mempelajari
kondisi/karakteristik LH
(Biogeosfisik-kimia dan
sosekbud) di wilayah studi
KLHS

—

MENYUSUN METODE
PELAKSANAAN DAN
KONTEN KP

Menentukan bentuk dan Teknik KP
Menyiapkan bahan dan alat
pertukaran informasi dalam KP;
Merumuskan dan menyusun
materi yang disampaikan
v/ Substansi dan status terkini
KRP PPN
v" Pendekatan KLHS yang
digunakan (ex-ante ST-SEA)
v’ Hasil KP sebagai input
iterative dalam penyusunan
KLHS
v’ Substansi draf final KLHS
cepat PPN: Isu PB,
Rekomendasi Arahan
Merumuskan dan menyusunan
informasi yang ingin diperoleh dari
para pihak antara lain terkait
dengan concern dan aspirasi para
pihak.

TINDAK LANJUT: PROSES KONSULTASI PUBLIK KLHS PENGEMBANGAN

Diagram berikut menunjukan berbagai tahap kerja di
dalam suatu proses Konsultasi Publik dalam proses
penyelengaraan KLHS

Pelaksanaan KP

Paska KP

PELAKSANAAN
KONSULTASI PUBLIK

Tujuan: Para pihak terkait
(stakeholder) dapat
menyampaikan saran
pendapat dan tanggapan,
terhadap kebijakan
pengembangan lahan
pangan nasional yang
terpadu, modern dan
berkelanjutan;

Target Group: Konsultasi
Publik dilakukan secara
virtual dengan target group:
Organisasi Perangkat Daerah
di Provinsi dan 4 Kabupaten,
Tokoh-Tokoh Agama,
Masayarakat dan Organisasi
LH serta Para Pakar dari
Perguruan Tinggi atau
Lembaga Lain di Kalteng

29 September -

*  Mengumpulkan hasil konsultasi publik;

* Melakukan analisis dan sintesa Hasil KP
(Hasil)

* Menyusun laporan KP dan
mendokumentasikan seluruh proses KP

l

MENGINTEGRASIKAN HASIL
KONSULTASI PUBLIK
KEDALAM LAPORAN KLHS

|

: 15-2 202 i i
e S Y 01 Oktober2020. i Oktober 2020

04/11/2020

*KRP yang relevan dengan Pengembangan Lahan Pangan Nasional baik di tingkat nasional, provinsi dan kab/kota




B pelaksanaan Konsultasi Publik

Tanggal 29 September 2020 Tanggal 30 September 2020 Tanggal 1 Oktober 2020
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KP dengan OPD di Kalimantan Tengah KP dengan Perwakilan Masyarakat dan LSM KP dengan Peneliti dan Akademisi




AOI = 757.152 Ha (Data pusat)
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Telaah BPKH XXI AOI + 758.174 Ha

No Fungsi Kawasan Luas (+ Ha)
1 Hutan Lindung 355.378
2 Hutan Produksi Terbatas 18.223
3 Hutan Produksi tetap 58.459
4 Hutan Produksi Konversi 172
5 Areal Penggunaan Lain 309.700
6 Tubuh Air 16.242

Jumlah 758.174
Berada diluar Tubuh Air/Sungai
kawasan hutan + 16.242 Ha

(APL) £ 309.700 Ha

Berada dalam Kawasan
Hutan + 432.232 Ha

Data tumpang tindih



KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM

| Kegiatan yang Telah Dilaksanakan
Hasil Identifikasi dan Verifikasi

Lokasi Food Estate Eks PLG,
Propinsi Kalimantan Tengah

1. Pengambilan foto drone di blok ABCDE pada areal pencadangan eks PLG
2. Pemodelan spasial kesesuaian fungsi lokasi food estate di areal eks PLG dalam

perspektif KSDAE

Oleh : Andi M Kadhafi , S.Hut, M.Si
(Ka Balai TN Sebangau)

3. Inver Satwa Penting
4. Validasi pemodelan kelas kesesuaian food estate (lokasi kelas sangat sesuai di Blok D,
Eks PLG)

5. Perbandingan pemodelan dengan peta potensial PUPR
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{ 1:300,000
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Jalur pengamatan satwa terletak di
7 lokasi yaitu :

No Nama Desa Jalur (Meter)
1 Anjir Kalampan 1,250
2 Mintin 1 700
3 Mintin 2 2,800
4 Batu Nindan 1,650 1 §
| 4 g
5 Bungai "aya 1’200 ,"k\ / ,,’/ iﬂ::.d check Keberadaan Orangutan
. £ \"‘\-L_\ B / [ Kebun Sawi
6 Pangkalan Rekan 2,150 L~ =y ae
A | ‘ p = -
7 |Panarung 7,600 ~_ -~ L

et




Hasil Identifikasi dan Verifikasi Keberadaan Orangutan dan Satwa Liar Penting Lainnya

y

\

Dari pengecekan di 7 lokasi identifikasi dan verifikasi tidak ditemukan
keberadaan Orangutan dan Bekantan yang termasuk dalam 25 satwa
prioritas. Sebagian besar kawasan telah berubah menjadi kawasan
budidaya perkebunan. Kondisi tanah di lokasi ini subur.

Hasil pengecekan di lokasi HL yang berada di Desa Bungai Jaya, terlihat
kawasan sudah terbuka untuk kebun sayuran, karet serta vegetasi
semak belukar dengan tumbuhan maksimum tingkat tiang. Tidak
ditemukan keberadaan maupun sarang Orangutan pada lokasi
pengecekan.

Hasil Identifikasi dan Verifikasi Keberadaan Orangutan dan Satwa Liar Penting Lainnya

\

\

Dari pengecekan di 7 lokasi identifikasi dan verifikasi tidak ditemukan
keberadaan Orangutan dan Bekantan yang termasuk dalam 25 satwa
prioritas. Sebagian besar kawasan telah berubah menjadi kawasan
budidaya perkebunan. Kondisi tanah di lokasi ini subur.

Hasil pengecekan di lokasi HL yang berada di Desa Bungai Jaya, terlihat
kawasan sudah terbuka untuk kebun sayuran, karet serta vegetasi
semak belukar dengan tumbuhan maksimum tingkat tiang. Tidak
ditemukan keberadaan maupun sarang Orangutan pada lokasi
pengecekan.

45
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
PETA HASIL VERIFIKASI LAPANGAN
BIOGEOFISIK DALAM RANGKA KLHS
PENGEMBANGAN LAHAN PANGAN NASIONAL
DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
SKALA : 1:1.100.000

u
0 5 10 20 30 40 50
Proyeks Transveess Meecaror
St Koot Goodetik
Datum Word Geodstc System 1084 (WGS 84)
Keterangan
®  bukota Provnsi ~ Sungai
®  lbukota Kabupaten/Kota « —— Batas Prowns
—Jalan Aren Batas Kabupaten/Kota
Keterangan PLG

Titik verifikasi lapangan
Cluster Pengelolaan

[ J
D Batas Wilayah Exs PLG
[

Peta Lahan Prima

SUMBER DATA:

1. Peta Rupabumi Indonesia Skala 1:250.000
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PETA HASIL VERIFIKASI LAPANGAN BIOGEOFISIK DALAM RANGKA

KLHS PENGEMBANGAN LAHAN PANGAN NASIONAL DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
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PETA HASIL VERIFIKASI LAPANGAN BIOGEOFISIK DALAM RANGKA

KLHS PENGEMBANGAN LAHAN PANGAN NASIONAL DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
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Perbandingan Peta Lahan Prima KLHS Cepat, Peta Lahan Prima 2020, dan
Peta Lahan Prima Verifikasi Lapangan
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Kebun Masyarakat

(Sayur-sayuran)

Rekomendasi Jenis Food Estate untuk area ini
adalah pembangunan food estate berbasis
masyarakat dengan dukungan kebijakan afiematif
pasca panen




Kebun Masyarakat

(Durian, Dukuh, Rambutan, Mangga, Cempedak, Rambai, Nanas, Jeruk)

Rekomendasi Jenis Food
Estate yang dikembangkan
adalah food estate
berbasis masyarakat

Saat verifikasi lapangan
sedang terjadi over
produksi dari panen buah
nanas, untuk itu
diperlukan kebijakan
afirmatif untuk
masayarakat terkait jenis
food estate yang tepat




Buah-buahan
(Buah-buahan durian, rambai, rambutan, duku, manggis, manga)

Rekomendasi Jenis Food Estate yang
dikembangkan adalah pertanian berbasis
masyarakat dengan kebijakan afirmatif menjaga
stabilitas harga.




Sawah Masyarakat
(Tadah hujan)

Rekomendasi Jenis Food Estate yang
dikembangkan adalah pertanian berbasis
masyarakat dengan meningkatkan kapasitas
pengetahuan produksi pertanian masyarakat




Perkebunan
(Sawit)

Rekomendasi Jenis Food Estate yang
dikembangkan adalah korporasi swasta
perkebunan dengan tetap menerapkan prinsip-
prinsip ramah lingkungan




Tumpangsari Sawah dan Buah-buahan
(Tadah hujan)

Rekomendasi Jenis Food Estate yang
dikembangkan adalah pertanian berbasis
masyarakat dengan meningkatkan kapasitas
pengetahuan produksi pertanian masyarakat
pasca panen




Sawah di daerah urban
(semi intensif)

Rekomendasi Jenis Food Estate yang
dikembangkan adalah peningkatan kualitas
varitas padi pada sawah di daerah urban




SKEMA INKLUSI DAN PEMERATAAN

Pembangunan Lumbung Pangan Andalan Nasional (PLPAN)
(Kalimantan Tengah)

Roadmap Inklusi
Sos-bud PLPAN



Tim Survey Verifikasi Sos Bud Ek (5-12 Oktober 2020)
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Desa Verifikasi Utara dan Selatan
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Perbandingan Ringkas Perekonomian Desa
di Wilayah Utara Dengan Wilayah Selatan

Desa-Desa Wilayah Utara

Desa-Desa Wilayah Selatan

Perekonomian telah mengalami tingkat
kemajuan. Indikasinya adalah semakin
berkembangannya struktur perekonomian,
dengan hadirnya kegiatan industri dan jasa
berbasis pertanian, karena pembangunan Jalur
Lintas Palangkaraya-Buntok dst.

Stagnasi perekonomian. Indikasinya adalah
aktifitas ekonomi yang tidak berkembang.
Selama beberapa generasi hanya mengandalkan
perkebunan karet dan padi ladang, skala produksi
subsisten dan tidak tumbuhnya jiwa
kewirausahaan

Tingkat kesejahteraan rakyat yang umumnya
baik, diukur dengan tingkat pendapatan keluarga
yang lebih tinggi dari batas garis kemiskinan
absolut (Rp.2,5 juta/KK/bulan)

Tingkat kesejahteraan rakyat yang cenderung
memburuk diukur dengan masih besarnya
proporsi keluarga dengan pendapatan lebih
rendah dari garis batas kemiskinan absolut
(Rp.2,5 juta/KK/bulan

Prospek ketahanan pangan sangat baik, karena
umumnya mampu memproduksi pangan lebih
besar dari kebutuhan

Potensi kerawanan pangan karena kebijakan
pelarangan sistem budidaya dengan teknik
pembakaran hutan.

Indikator kesejahtaraan adalah kepemilikan
rumah walet.

Indikator kesejahtaraan adalah kepemilikan
kemmpuan membeli beras sebagai makanan
utama.




Road map Lifely hood dan Hulu hilir menuju PLPAN Kalimantan
Tengah (pertanian)

Sekarang Persiapan Era Era Food Etate
Food Estate

Petani Rotan Masyarakat akrab dengan produk  Rotan di kalimantan tengah berkurang tetapi masih Program2 Berdasar =~ FE membuka peluang
dari rotan: alat tangkap ikan, tinggi hasil hutannya, pengrajin rotan hampir Rekomendasi bagi
buruan, alat rumah tangga, punah, beralih menjual rotan mentah ke luar Masyarakat
bahan bangunan, wadah-wadah, daerah (Banjarmasin, Ceribon dll), ke Malaysia dlI. meningkat kualitass
alat pertanian, ornamental, dll. Pemerintah menutup kran Eksport Rotan Mentah kehidupannya

dan pemerintah mengijinkan masuknya substitusi
rotan plastik. Persaingan dalam negeri rotan alam
menurun drastis, pembudidayaan rotan oleh
masyarakat bantaran Barito terhenti, Pengusaha
pengolahan rotan mentah terjungkal, petani
pengumpul rotan alami tidak semangat lagi bukan
karena turunnya harga tetapi karena kuantitas
permintaan yang menurun.

Nelayan Tangkap Setiap musim pasang 2 kali per Pengawetan ikan skala kecil untuk kebutuhan Program2 Berdasar  FE mendukung

Ikan Sungai tahun, sangat berlimpah, rumah tangga, selebihnya melalui pengawetan Rekomendasi peningkatan kealitas
masayarakat membuat menjadi ikan asin dan dikomersilkan. kehidupan nelayan
pengawetan ikan untuk bahan Setelah PLG beberapa jenis ikan berkurang drastis
makan musim surut. Kondisi populasinya, karena terganggunya perairan di lahan
sebelum PLG berbagai jenis ikan gambut (keasamannya meningkat, ikan tidak
berlimpah ketika pasang sungai mampu bertahan dan berkembang biak alami),

sudah ada budidaya ikan dengan bibit dari luar (lele,
gurami, nila) hasilnya sangat rendah karena biaya
modal yang tinggi.

PLPAN= Pembangunan Lumbung Pangan Andalan Nasional



Road map Lifely hood dan Hulu hilir menuju PLPAN Kalimantan Tengah

Sekarang Persiapan Era Era Food Etate
Food Estate

Petani sawah dan
Petani ladang

Peternakan

Bahan pangan Beras sudah
dikenal sejak lama bahkan
sebagai Pohon yang datang dari
atas (Dewa), Dengan tradisi
ladang berpindah (pembalakan
hutan untuk menjadi ladang
melalui pembakaran dan Dayak
Ngaju memiliki keahlian yang di
sebut “Air Api” yaitu air yang di
beri mantra dan dipercikkan di
batas keliling lahan yang dibakar
maka api tidak akan melintas ke
ladang yang lain. Meski
menanam varitas lokal yang
dipanen setelah 6-8 bulan,
mereka berkecukupan beras,
ada ritual penanaman supaya
berhasil.

Memelihara hewan ternak
awalnya hanya untuk
mencukupi kebutuhan protein
keluarga. Bagi masyarakat lokal
biasanya berburu babi hutan
dan rusa.

Kebijakan pembakaran lahan pertanian dibatasi,
tetapi maklumat kapolri (berisi pemecatan komandan
yang wilayahnya menghasilkan asap) terkait dengan
maraknya hot spot menimbulkan asap menjadi gaduh
regional, mengganggu sektor kesehatan dan
penerbangan dll. Petani jera ditangkap polisi dan
akhirnya banyak lahan pertanian potensial
terbengkalai. Masyakat tidak memiliki ketangguhan
menyampaikan kearifan air api kepada pemerintah
dan kapolri. Masyarakat harus berbelanja beras dari
daerah lain, menambah pengeuaran. Budaya beralih
ke beras 100 hari panen di lahan sawah sudah ada,
tetapi terkendala menurunnya kualitas air (menjadi
asam akibat proyek LPG), beralih ke usaha lain untuk
mencukupi kebutuhan beras.

Budidaya ternak sudah dilakukan untuk diperjual-
belikan. Beberapa usaha peternakan yang sudah
diusahakan oleh masyarakat adalah peternakan ayam
buras, ayam ras petelur, babi, sapi, dan walet.

Ternak sapi pada umumbya dilakukan oleh
masyarakat suku jawa yang fungsinya sebagai
tabungan untuk dijual di kemudian hari.

Program2 Berdasar
Rekomendasi

Program?2 Berdasar
Rekomendasi

Ketahanan Pangan
Lokal, Regional dan
Nasional

Lintas sektoral
bersinergi untuk
Kalimantan Tengah
sebagai Lumbung
Pangan Andalan
Nasional

Pertumbuhan
Ekonomi Nasional

Ketahanan Pangan
Lokal, Regional dan
Nasional

Lintas sektoral
bersinergi untuk
Kalimantan Tengah
sebagai Lumbung
Pangan Andalan
Nasional

Pertumbuhan
Fkanomi Nlacional
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Sekarang Persiapan Era Era Food Etate
Food Estate

Perikanan

Tanaman Obat,
Madu, Jamur dll

Pengolahan
Rotan

Kebutuhan ikan diperoleh
masyarakat dari tangkapan,
dengan alat bubu, BJ (jebakan
ikan saat air pasang), jaring, dan
jala.

Tanaman obat dan madu
keberadaannya melimpah dan
diperoleh dari hutan.

Rotan tumbuh secara liar di
bagian hutan yang dekat
dengan sungai, diolah secara
tradisional untuk dibuat alat
kerja, perangkap ikan dan
hewan liar, dan perkakas rumah
tangga.

Ikan sudah dibudidayakan menggunakan kolam, bak
terpat, dan jaring apung (keramba).

Jenis ikan yang dibudidayakan meliputi lele, mujair,
mas, gabus, patin, dan baung.

Tangkapan ikan dari sungai sudah jauh berkurang.
Rata-rata nelayan tangkap hanya mendapat hasil
sebanyak 2 kg dalam satu hari. Hal ini disebabkan
karena rusaknya habitan ikan akibat pencemaran air
sungai oleh industri, kegiatan tambang, dan lalulintas
batu bara.

Program2 Berdasar
Rekomendasi

Tanaman obat dan lebah mulai dibudidayakan,
karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi,
seperti kratom, bajakah, dan madu klanceng.

Program2 Berdasar
Rekomendasi

Rotan dibudidayakan untuk dijual dalam bentuk
batang rotan kering. Sempat menjadi komoditas
unggulan ekspor, namun ketika pintu ekspor ditutup,
rotan sudah tidak menarik bagi masyarakat untuk
membudidayakannya. Pasar lokal rotan saat ini ke
daerah Cirebon.

Sebagian kecil rotan diolah menjadi kerajinan tangan
dan cinderamata oleh para pengrajin, dan dijual pada
toko-toko cinderamata.

Satu pengrajin rotan senior di Desa Mengkatip sudah
memgikuti beberapa pameran di dalam dan di luar
negeri, dan dianggap sebagai maestro pengrajin
anyaman rotan.

Program2 Berdasar
Rekomendasi
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Sekarang Persiapan Era Era Food Etate
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Pengolahan Pengolahan herbal umumnya Herbal sudah diolah menjadi bahan baku farmasi, Program2 Berdasar
Herbal dilakukan untuk kebutuhan seperti daun kratom yang dikeringkan dan digiling Rekomendasi
sendiri. Pengolahan herbal dari menjadi serbuk untuk tujuan ekspor.
keanekaragaman hayati hutan Beberapa komoditas lain ada yang diolah menjadi
untuk membuat racun alat jamu dengan berbagai bentuk (dikeringkan
berburu, obat tradisional, dan (godogan), dibentuk gelas (pasak bumi), serbuk
suplemen untuk menjaga (racikan), dan ekstrak (minyak bulus, minyak burung
kesehatan. bubut, minyak biawak).
Pengolahan lkan Ikan diasin untuk diawetkan Produksi ikan asin tidak sebanyak dahulu, karena Program2 Berdasar
Asin pada saat panen melimpah, dan popilasi ikan sudah berkurang drastis. Harga ikan asin Rekomendasi
disimpan untuk kebutuhan meningkat, seiring dengan meningkatnya harga ikan
sendiri dan sebagian besar segar yang sudah tidak semelimpah dahulu.

dijual, karena memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi di
luar daerah.
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Sekarang Persiapan Era Era Food Etate
Food Estate

Pengusaha Jasa transportasi sungai berupa perahu Program 2 Rekomendasi
Transportasi penumpang klotok, perahu motor angkutan
Sungai barang, speed boat, dan kapal feri untuk
penyebrangan.
Taksi Taksi yang dimaksud adalah orang yang Program 2 Rekomendasi

memiliki kendaraan pribadi, dan digunakan
sebagai alat transportasi masyarakat desa ke

kota.
Konsultan Jasa konsultan budidaya walet sangat Program 2 Rekomendasi
Budidaya Walet dibutuhkan bagi masyarakat yang baru

mencoba budidaya walet, dan bagi orang yang
memiliki banyak rumah walet.

Fungsi konsultan ini untuk menjamin
keberhasilan budidaya sarang walet, dari
kuantitas dan kualitasnya.

Sistem yang diterapkan adalah sistem bagi hasil
dengan porsi yang bervariatif.

Pengusaha Kegiatan usaha pendukung kehidupan Program 2 Rekomendasi
Bengkel Mesin pedesaan
Tempel perahu



Sektor Pendukung lain
N = -

Sektor Energi Bagian Utara listrik cukup 24 jam, Kecuali di Program 2 Rekomendasi
Mangkatib dan Babai. Di Aruk Bahkan sudah
menggunakan Solar sel.

Sektor minim Program 2 Rekomendasi
Transportasi
Sektor minim Program 2 Rekomendasi

Komunikasi (IT)

Sektor minim Program 2 Rekomendasi
Pendidikan

Sektor Kesehatan minim Program 2 Rekomendasi
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